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Abstract: Pregnancy is a physiological thing that in the process will undergo 

adaptation changes both physiologically and psychologically. Changes in 

physiological adaptation will affect psychologic adaptation starting from the 

first trimester to the third trimester. This study aims to find out the effect of 

warm water compresses on back pain intensity in pregnant women in the third 

trimester in the independent practice of Midwife Siti Hapsah, S.Tr.Keb in 

2024. The design of this study is by using the Quasy Experimental research 

method with a design used by one group of pre-test post-test with 53 

respondents and data collection using observation sheets and then analyzed 

using non-parametric tests of the Wilcoxon test. The results of the study 

found that the most respondents were aged 20-35 years as many as 37 people 

(69.85), the most respondents' education was elementary school 17 people 

(32.15), respondents who did not work were 30 people (56.6%) and multipara 

40 people (11.3%). The results of the analysis obtained a significance value of 

0.000 which was smaller than the significance result of 5% (p-value = 0.000 

<0.05) so the conclusion is that Ha is accepted, meaning that there is an effect 

of warm water compresses on the intensity of reducing back pain in pregnant 

women in the third trimester. 

 

Keywords: Back pain chronic timester III, pregnan women, warm water 

compress. 

 

 

Pendahuluan 

 

Kehamilam adalah kondisi fisiologis yang 

dalam prosesnya akan mengalami perubahan 

fisilogis maupun psikologis. Perubahan adaptasi 

fisiologis akan mempengaruhi adaptasi psikolgis 

mulai dari trimester I hingga trimester III 

(Febriati & Zakiyah, 2022). Beberapa hal yang 

terjadi pada trimester I seperti adanya mual 

muntah akibat hormon kehamilan yang 

menyebabkan ibu tidak nyaman maka 

diberikantentang penanganannya baik 

farmakologis maupun nonarmakologis. 

Trimester III ibu hamil meliputi cepat lelah, 

susah tidur, dan sakit punggung (Suryani & 

Handayani, 2018). Hal tersebut merupakan 

kondisi fisiologis karena adanya pembesaran 

massa yang menekan secara gravitasi sehingga 

mudah lelah. Kompres air hangat, di antara 

perawatan farmakologis lainnya, dapat 

mengurangi nyeri punggung (Restiyana, 2017). 

Trimester III kehamilan ditandai dengan 

sejumlah masalah psikologis, termasuk nyeri 

punggung yang kerap dialami ibu hamil. Karena 

intensitas nyeri akan meningkat seiring 

bertambahnya usia kehamilan akibat pergeseran 

pusat gravitasi dan perubahan postur tubuh 

(Amalia et al., 2020), nyeri punggung saat hamil 

terjadi di daerah lumbosakral (Utami & 

Annisah, 2023). Karena berat janin yang 

bertambah, postur tubuh ibu hamil pun berubah, 

dan hal ini menyebabkan nyeri punggung. Hal 

ini menyebabkan ibu hamil mengalami nyeri 

punggung (Hanifah et al., 2022).  

Upaya dalam mengatasi nyeri punggung, 

dapat dilakukan secara farmakologi maupun 

nonfarmakologi. Metode nonfarmakologi dapat 

dilakukan tanpa pemberian obat diantaranya 

kompres panas. Selama kehamilan, sakit 
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punggung akan membuat Anda sulit tidur, yang 

akan membuat Anda lelah, mudah tersinggung, 

dan tidak nyaman melakukan apa pun. Hal ini 

akan mengakibatkan janin dalam kondisi yang 

membahayakan dimana kondisi ibu sangat erat 

kaitannya dengan kondisi anak yang 

dikandungnya, sehingga berpengaruh (Amalia et 

al., 2020). Kompres hangat merupakan 

perawatan yang menggunakan cairan atau alat 

untuk memberikan rasa hangat pada klien di 

bagian tubuh tertentu yang membutuhkan (Putri 

et al., 2023). Kompres hangat digunakan dalam 

perawatan kompres hangat untuk memenuhi 

kebutuhan rasa nyaman, mengurangi atau 

menghilangkan rasa sakit, mengurangi atau 

mencegah kejang otot, dan memberikan rasa 

hangat (Aminah et al., 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilaksanakan di TPMB Siti Hapsah, S.Tr. Keb 

pada bulan Desember 2023 tedapat  30 ibu 

hamil trimester III yang berkunjung di TPMB 

Siti Hapsah, S.Tr. Keb dari hasil wawancara 

terhadap 10 ibu hamil trimester III diperoleh 8 

mengatakan nyeri  punggung dengan skor nyeri 

7-8, 1 tidak merasakan nyeri punggung dan 1 

mengatakan nyeri sedang dengan skor 5. Maka 

dari itu peneliti tertarik untuk  melakuan 

penelitian dengan judul Pengaruh Kompres Air 

Hangat Terhadap Intensitas Nyeri Punggung 

Pada Ibu Hamil Trimester III di Praktek Mandiri 

Bidan Siti Hapsah, S.Tr. Keb Tahun 2024. 

 

Bahan dan Metode 

 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan 

Quasy Eksperiment melalui desain one grup pre-

test post- test. Penelitian ini digunakan untuk 

melihat pengaruh pemberian kompres air angat 

terhadap intensitas nyeri punggung pada ibu 

hami trimester III sebelum dan sesudah 

dilakukan inervensi. Penelitian hanya 

menggunakan satu kelompok intervensi dan 

tidak ada kelompok pembanding (control). 

Analisis data menggunakan uji non-parametrik 

uji Wilcoxon test. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Distribusi frekuensi nyeri punggung pada ibu 

hamil trimester III 

Responden berumur <20 tahun sebanyak 

3 orang (5,7%), sedangkan berumur 20-35 tahun 

37 orang (69,8%) dan berumur >35 tahun 13 

orang (24,5%) (Tabel 1). Pendidikan responden 

didapatkan lulusan SD 17 orang (32,1%), SMP 

9 orang (17,0%), dan SMA 12 orang (22,6%), 

dan perguruan tinggi 15 orang (28,3%). Status 

pekerjaan berstatus tidak bekerja 30 orang 

(56,6%), dan berstatus bekerja 23 orang 

(43,4%). Berdasarkan paritas didapatkan ibu 

primipara 7 orang (13,2%), multipara 40 orang 

(75,5) dan grndemultipara 6 orang (11,3%). 
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi nyeri punggung pada 

ibu hamil trimester III 
 

Kriteria 

Responden 
Frekuensi 

Presentasi 

(%) 

Usia 

< 20 tahun 

20-35 tahun 

>35 tahun 

 

3 

37 

13 

 

5,7 

69,8 

24,5 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

17 

9 

12 

15 

 

32,1 

17,0 

22,6 

28,3 

Pekerjaan 

Tidak kerja 

Kerja 

 

30 

23 

 

56,6 

43,4 

Paritas 

Primipara 

Multipara 

Grandemultipara 

 

7 

40 

6 

 

13,2 

75,5 

11,3 

Jumlah 53 100 

 

Hasil penelitian pada kelompok sebelum 

intervensi mayoritas nyeri berat sebanyak 30 

orang (56,6%) dan minoritas nyeri 23 orang 

(43,3%). Hasil penelitian pada kelompok 

sesudah intervensi mayoritas nyeri sedangan 13 

orang (24,5%) dan minoritas nyeri ringan 40 

orang (75,5%). Artinya ada pengaruh terhadap 

penurunan intensitas nyeri punggung pada ibu 

hamil trimester III sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi. 
 

Tabel 2. Distribusi nyeri punggung sebelum dan 

sesudah intervensi kompres air hangat di TPMB Siti 

Hapsah 
 

Nyeri 

Persalinan 

Kala I 

Sebelum 

Intervensi 

Sesudah 

Intervensi 

n % n % 

Nyeri ringan 0 0 40 75,5 

Nyeri sedang 23 43,4 13 24,5 

Nyeri berat 30 56,6 0 0 

Jumlah 53 100% 53 100% 
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Analisis Bivariat 

Data pada tabel 3 menunjukkan hasil uji 

Shapiro-Wilk sig 0,000 < alpha (0,05), artinya 

data tidak terdistribusi tidak normal. Maka 

dilanjutkan uji non parametrik Wilcoxonn Sign 

Rank 
 

Tabel 3. Distribusi uji normalitas data dengan 

Shapiro-Wilk sebelum dan sesudah intervensi 
 

Variabel Statistik Sig Presentase 

Pretest 0,884 0,000 Normal 

Posttest 0,866 0,000 
Tidak 

Normal 

 

Data pada tabel 4 didapatkan nilai 

signifikan 0,000 < 0,005 maka Ha diterima yaitu 

ada pengaruh kompres air hangat dapat 

menurunkan intensitas nyeri punggung pada ibu 

hamil trimester III. 
 

Tabel 4. Pengaruh kompres air hangat terhadap 

intensitas nyeri punggung pada ibu hamil trmester III 
 

Pretest Posttest Kompres Air Hangat 

Z -6.433b 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,000 

 

Pembahasan 

Setelah menerapkan kompres air hangat, 

53 orang responden merasakan nyeri ringan 

pada 40 orang (75,5%), nyeri sedang pada 13 

orang (24,5%), dan nyeri parah pada 0 orang 

(0%). Hasil penelitian ini sejalan ini sejalan 

dengan Rizky (2023) di PMB Kota Jakarta 

menunjukan responden sebagian besar yang 

mengalami nyeri punggung di trimester III 

sebanyak 9 orang (47,4%), trimester II 6 orang 

(32,6%), dan trimester I 2 orang (10,5%) 

mengalami nyeri ringan sesudah diberikan 

kompres air hangat. Penelitian (Aulianisa et al., 

2023) di Rumah Sakit Pupuk Kaltim 

menunjukan intensitas nyeri sesudah dilakukan 

kompres air hangat nyeri ringan sebesar 94,4% 

dan nyeri sedang sebesar 5,6%. 

Pemberian kompres air hangat pada 

responden mengakibatkan nyeri sedang, dan 

sebagian kecil melaporkan nyeri ringan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan nilai 

mediannya sebesar 4,00, skala nyeri punggung 

yang dialami ibu hamil pada trimester III setelah 

kompres air hangat termasuk dalam kategori 

nyeri sedang. Hal ini sesuai dengan Prisusanti 

dan Suhariyono (2022) bahwa pemberian 

kompres air hangat pada ibu hamil dapat 

mengurangi nyeri punggung. 

Peneliti berasumsi bahwa akibat 

pemberian kompres setelah kompres air hangat 

pada ibu hamil trimester III menunjukkan 

bahwa daya nyeri umumnya berupa nyeri hebat 

(setara dengan sebelum dilakukan mediasi 

kompres air hangat). Namun, setelah dilakukan 

kompres air hangat, sebagian nyeri hebat dan 

berat mereda, dan intensitas nyeri menurun 

menjadi sedang atau ringan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompres air hangat akan 

membuat ibu hamil yang mengalami nyeri 

punggung pada trimester ketiga merasa lebih 

tenang. Alhasil, nyeri punggung pada trimester 

ketiga pun akan berkurang. Sebagaimana 

penjelasan Yuliana (2020), kompres air hangat 

dapat menyebabkan terjadinya tahap pelebaran 

atau pelebaran pembuluh darah sehingga asupan 

oksigen meningkat, kekuatan otot berkurang, 

dan pemulihan jaringan lunak menjadi lebih 

cepat. Caranya dengan meningkatkan aliran 

darah ke area yang dirawat dengan terapi air 

hangat, metode ini dapat mengurangi rasa sakit 

dan ketidaknyamanan selama kehamilan, 

meningkatkan relaksasi, dan memperbaiki 

sirkulasi darah. 

 

Kesimpulan 

 

Saat proses selama kehamilan terutama 

kehamilan trimester III, terapi kompres air 

hangat berfungsi sebagai metode 

nonfarmakologis meredahkan nyeri. Sebelum 

diberikan terapi kompres air hangat tidak ada 

nyeri ringan, nyeri sedang 23 orang (43.3%) 

nyeri berat masih cukup tinggi 30 orang 

(56,6%). Sesudah diberikan intervensi kompres 

air hangat menggunakan buli-buli panas 

mayoritas nyeri menjadi menurun dari 

mayoritas nyeri berat ke mayorits nyeri ringan 

40 orang (75,5%), nyeri sedang 13 orang 

(24,5%), nyeri berat tidak ada. Analisis statistik 

menunjukan hasil yang signifikan, Dimana p 

value sebesar 0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil 

penelitian ini, intervensi terapi kompres air 

hangat sangat berpengaruh untuk ibu hamil 

dalam mengurangi nyeri pungung.  
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